BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait
praktik tradisi Be-rebbe dalam masyarakat Pakandangan Barat dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradisi Be-rebbe merupakan salah satu tradisi di desa
Pakandangan Barat yang tetap lestari hingga kini. Tradisi Be-
rebbe rutin dilakukan setiap malam Jum’at. Tradisi Be-rebbe
diikuti oleh masyarakat desa Pakandangan Barat dari berbagai
kalangan, baik tua, muda, dan kanak-kanak. Tradisi Be-rebbe
dalam masyarakat desa Pakandangan Barat mengandung
beberapa nilai, yaitu: Kepercayaan, Cinta sesama, Peduli, dan
Gotong-royong.

2. Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Be-rebbe memiliki
pengaruh dalam membangun kemandirian masyarakat desa
Pakandangan Barat. Untuk menciptakan kesejahteraan bersama
dalam masyarakat desa Pakandangan Barat, nilai-nilai tersebut
saling keterkaitan. Nilai Kepercayaan yang diciptakan oleh
masyarakat Desa Pakandangan Barat menjadi dasar saling
menghormati dan bekerjasama, yang bersamaan hal itu muncul
rasa cinta-kasih, dan saling peduli. Cinta-kasih dan kepedulian
antar masyarakat menciptakan lingkungan yang peduli terhadap
kebutuhan serta keberhasilan bersama. Sementara gotong-
royong adalah bentuk nyata dari nilai-nilai tersebut. Masyarakat
bekerjasama guna mencapai tujuan bersama, meningkatkan
kesejahteraan, serta menghadapai tantangan bersama-sama.
Sinergi antara nilai-nilai ini menciptakan fondasi kuat untuk
membangun kemandirian masyarakat desa pakandangan barat.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
terdapat saran yang perlu dicermati serta ditindaklanjuti. Sarannya
adalah untuk membangun kemandirian tidak melulu harus
menunggu program-program dari pemerintah,tetapi ternyata
ditengah-tengah masyarakat itu ada potensi kearifan lokal yang
memuat nilai-nilai yang bisa melahirkan kemandirian. Saran ini
dapat dipergunakan oleh banyak orang, bahwa masyarakat itu tidak
boleh dipandang sebelah mata, tidak perlu didikte tapi mereka punya
caranya sendiri untuk mandiri.
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